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Abstrak

Macroalga adalah sumber daya penting tidak hanya untuk komunitas intertidal, tetapi juga
untuk manusia, seperti makanan, kosmetik, dan farmasi. Hal ini lebih mungkin bahwa
sebagai bagian dari daerah tropis, zona intertidal Lombok memiliki keragaman makroalga
yang tinggi. Sayangnya, keberadaan biota ini, terutama di daerah ini, sedikit diketahui.
Makalah ini menggambarkan keanekaragaman hayati dan keadaan makroalga di Zona
Intertidal Selatan Pulau Lombok. Informasi tentang keberadaan biota ini sangat membantu
pemerintah dan masyarakat untuk mendapatkan sumber senyawa baru yang berharga yang
diperlukan untuk kehidupan kita

Kata kunci: zona intertidal, Lombok, makroalga.

Abstract

Macroalga is an important resources not only for intertidal communities, but also for
human, such as food, cosmetic, and pharmacy. It is more likely that as a part of tropical
area, intertidal zone of Lombok has a high diversity of macroalga. Unfortunately, the
existency of this biota, mainly in this area, are litle known. This paper describe the
biodiversity and state of macroalga in the Southern Intertidal Zone of Lombok Island.
Information on the existency of this biota is very helpful for government and
community to obtain new other valuable compound sources required for our life.

Key words: intertidal zone, Lombok, macroalga.
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Pendahuluan

Makroalga merupakan salah satu
kekayaan spesies yang sangat penting,
tidak hanya bagi masyarakat pesisir,
tetapi juga dalam dunia kesehatan pada
umumnya. Wilayah Nusa Tenggara Barat
merupakan

wilayah yang memiliki

potensi sangat besar dalam
pengembangan alga, khususnya rumput
laut. Hal ini dibuktikan dengan telah
ditetapkannya program pengembangan
sapi, jagung, dan rumput laut (PIJAR)
sebagai daerah
(Pemprov NTB, 2009).

Senyawa

program  unggulan
Beberapa jenis
yang diekstrak dari alga
dilaporkan memiliki akitivitas sebagai
anti kanker, misalnya kahalalide F dari
alga Bryopsis, p-karoten dari alga
Rhodymenia pseudopalmata, Eucheuma
serra agglutinin (ESA), fraksi protein
dari alga merah, Euchema spinosum,
yang
dari alga coklat Sargassum

polycystum (Smith, 2004).

serta ekstrak kasar fucoidan

diisolasi

Karnan et al (2016) menyatakan
bahwa secara ekologis,
yang dibentuk

Sargassum ini

kompleksitas
oleh komunitas
memiliki fungsi yang
sama dengan terumbu karang, padang
lamun, dan mangrove yaitu sebagai
daerah asuhan (nursery ground), tempat

mencari makan (feeding ground), tempat
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memijah  (spawning  ground) dan
meletakkan telur bagi berbagai macam
biota laut seperti ikan dan cumi-cumi.
Keberadaan komunitas Sargassum ini
dapat pula meredam kecepatan arus
sehingga dalam

berperan  penting

penyelamatan  pantai.  Selain  itu

komunitas Sargasum dapat berperan
untuk meningkatkan nilai biodiversity
dan peran ini sangat penting seperti peran
ekologi lamun.

Dari uraian di atas, seharusnya
potensi sumber daya alam kita yang
sangat  strategis seperti alga ini
baik oleh

masyarakat. Secara umum, pengetahuan

seharusnya sudah dikenal

Kita tentang sumber daya laut, termasuk

makroalga masih  sangat terbatas.

Beberapa penyebab terjadinya kondisi ini
adalah kajian dan laporan tentang
keberadaan makroalga di wilayah ini
terbatas. Tulisan ini

masih  sangat

mendeskripsikan kondisi spesies

makroalga yang ditekankan kepada

keanekaragaman dan statusnya  di
kawasan intertidal bagian selatan pulau

Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Bahan dan Metode

dilakukan

pada daerah intertidal di Perairan pantai

Pengambilan sampel

selatan Pulau, Lombok, yaitu di kawasan
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Kaliantan  (Lombok teluk
Serinting (Lombok Tengah); dan teluk

Batukijuk (Lombok Barat) pada bulan

Timur);

Agustus — Septemer 2017. Makroalga
merupakan komunitas tumbuhan bentik
yang hidup di daerah intertidal. Karena
itu, untuk mendapatkan sampel yang
memadai, pengambilan sampel dilakukan
surut

pada saat air laut mengalami

terjauh. Langkah-langkah pelaksanaan
penelitian ini merupakan modifikasi dari
English et al,. (1995).
Secara berurutan, pelaksanaan
penelitian dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: a. Menentukan
letak stasiun di masing-masing lokasi
(Lombok Timur, Lombok Tengah, dan
Lombok Barat); b.

transek dengan arah tegak lurus garis

Membuat garis

pantai. Garis transek dibuat dengan

menggunakan  meteran  gulung (roll
meter). Penentuan jumlah garis transek
dilakukan dengan mempertimbangkan
luas dan karakteristik wilayah intertidal
di masing-masing lokasi. c¢. Di sebelah
Kiri dan kanan garis transek diletakkan
kuadrat (berukuran 1x1 meter) sebagai
titik pengamatan. Jarak antara kuadrat
yang satu dengan kuadrat berikutnya
ditentukan yakni 10 meter. d. Makroalga
yang ditemukan di
yang
diidentifikasi jenis dan jumlah tegakan

setiap  kuadrat

dijadikan  sampel selanjutnya
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masing-masing jenis.
Identifikasi dilakukan berdasarkan
dan

ciri-ciri morfologinya

Fuhrer et al (1988);

dengan

mengacu pada

Gakken (1975); Juwana (2007);
Wattimury ~ (2004);  Kader (2005).
Setiap jenis makroalga yang

didapatkan difoto untuk mempermudah
dalam melakukan validasi berikutnya

bila terjadi kesulitan dalam melakukan

identifikasi di lapangan, beberapa
jenis  makroalga yang ditemukan
dibawa ke Laboratorium Pendidikan

MIPA FKIP Universias Mataram untuk
diidentifikasi.
adalah

individu

Komposisi spesies
perbandingan antara jumlah
setiap spesies dengan jumlah individu
seluruh spesies yang tertangkap, dengan
formula:

n;
Ks = N x 1009%

dimana:
Ks = Komposisi spesies makroalga (%),

ni = Jumlah individu setiap spesies
makroalga,
N = Jumlah individu seluruh spesies

makroalga.

Struktur  komunitas makroalga
yang Indeks
Dominansi, Indeks Keanekaragaman dan
Nilai

gambaran

dianalisa  meliputi

Indeks Keseragaman. indeks

Dominansi memberikan
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tentang dominansi makroalga dalam
suatu komunitas ekologi, yang dapat
menerangkan bilamana suatu spesies
makroalga lebih banyak terdapat selama
formula

pengambilan data,

Margalef (1958) dalam odum (1983):

=) @
dimana:

C = Indeks Dominansi Simpson,

N = Jumlah individu seluruh spesiesies,
ni = Jumlah individu dari spesies
makroalga ke-i.

dengan

Indeks keanekaragaman adalah

yang
keseimbangan keanekaragaman dalam

nilai dapat  menunjukkan
suatu pembagian jumlah individu tiap
Sedikit
keanekaragaman
dilihat

keanekaragaman.

spesies. atau  banyaknya

spesies  makroalga

dapat dengan menggunakan
Indeks

nilai

indeks
keanekaragaman mempunyai
terbesar jika semua individu berasal dari
spesies yang berbeda-beda. Sedangkan
nilai terkecil didapat jika semua individu
berasal dari satu satu spesies saja (Odum,
1983). Nilai
Shannon (H’) menurut Shannon and
(1949) dalam Odum (1983)

dihitung menggunakan formula :

_ZPE' lnm-
dimana :

H’ = Indeks Keanekaragaman,
pi = Proporsi jumlah individu (ni/N).

indeks keanekaragaman

Wiener

H' =
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Nilai

semakin

Indeks keseragaman (E),
besar menunjukkan

kelimpahan yang hampir seragam dan

merata antar spesies. Formula dari
indeks keseragaman (Odum,1983)
yaitu:
Hl’
E =
logs
dimana :

E = Indeks Keseragaman
H’= Indeks Keanekaragaman
S = Jumlah spesies
Untuk mengetahui tingkat

pengelompokkan berdasarkan kesamaan
spesies dan kondisi ekologis makroalga di
lokasis  penelitian  secara  temporal
digunakan Indeks Bray

— Curtis (Bray — Curtis Similarity)

dengan formula :

15 = Fuid y 1000

(i — Xipe
dimana :
IB = Nilai Kesamaan Indeks Bray-
Curtis,

Xij, Xik = Nilai spesies ke-i lokasi yang
berbeda.

Hasil perhitungan indeks Bray-Curtis
ditampilkan dalam bentuk dendogram.
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Hasil dan Pembahasan
Komposisi Spesies

Secara keseluruhan ditemukan ada
22 jenis makroalga yang tersebar di
Gambar 1
menyajikan komposisi spesies makroalga

seluruh lokasi penelitian.

di masing-masing lokasi penelitian tahun
2017. Komposisi spesies makroalga yang
ditemukan di lokasi

setiap penelitian

berkisar antara 4-11 spesies. Jumlah

spesies terendah ditemukan di
Serinting_2, suatu lokasi pengamatan di
Lombok Tengah (4

Sementara

Pantai Selatan

spesies). itu, spesies
makroalga yang terbanyak ditemukan
di perairan pantai Kaliantan, Lombok

Timur (11 spesies).

o L
WA Wegioka, 167

P2l

rvertmaty
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Gambar 1. Komposisi spesies makroalga di perairan pantai pulau Lombok bagian
selatan tahun 2017 (A: Serinting_1; B: Serinting_2; C: Kaliantan, dan D:

Sekotong)

Studi tentang berbagai

makroalga telah dilakukan di beberapa

aspek

lokasi, baik dari sudut keanekaragaman

maupun analis manfaatnya. Jumlah

spesies yang ditemukan di lokasi
penelitian kali ini mirip dengan jumlah
yang ditemukan di lokasi lain di
Indonesia. Sebagai contoh, Oryza et al.,
(2016)

terdapat di daerah intertidal Pantai Pasir

menemukan makroalga yang
Panjang, Malang ada 21 jenis. Telah
berhasil dicatat pula ada 14 spesies

makroalga di perairan Pantai Paniis Ujung
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Kulon, Banten (Handayani, et al., 2009).
Di Pantai Pidakan, Pacitan, ditemukan 15
spesies alga makro yang tersebar pada 90
plot dan 15 transek (Setyawan, et.
al.,2014). Kondisi yang ditemukan di
lokasi penelitian kali ini dan lokasi lain di
Indonesia sebagaimana yang dilaporkan
tersebut, berbeda jauh dengan hasil
pengamatan yang dilaporkan Sukiman et
al., (2014) bahwa di perairan Sekotong
Lombok

makroalga

Bahkan, di

Barat terdapat 61 spesies
2014).

Indonesia bagian

(Sukiman, et al.,

perairan
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timur ditemukan kondisi yang jauh lebih
rendah. Sinyo dan Sumadayo (2013)
melaporkan  kondisi  keanekaragaman
makroalga di wilayah Indonesia bagian
timur, yakni di Perairan Pantai Pulau
Dofamuel Sidangoli, Halmahera Barat
hanya tercatat 9 jenis makro alga. Di
kawasan Afrika, Coppejans et al., (1999)
melaporkan ada 48 spesies Rhodophyta,
10 spesies Phaeophyta dan 38 spesies
Chlorophyta di
Tanzania.

Arfah dan Patty (2014) menguraikan

perairan Kenya dan

bahwa pertumbuhan rumput laut yang

baik umumnya terdapat pada daerah
yang bersubstrat pasir dengan tutupan
lamun yang tinggi. Ahli lain, Figueiredo
dan Creed (2017) menjelaskan bahwa
distribusi spesies alga laut tidak hanya

dipengaruhi oleh suhu sebagai akibat letak

bujur, tetapi juga oleh isolasi  secara
geografis. Keberadaan spesies alga
tertentu  di  suatu lokasi bisa

diakibatkan oleh pergerakan arus. Di
lokasi penelitian, isolasi secara geografis
dan pola pergerakan arus diduga sebagai

faktor pengendali distribusi makroalga.

Sebagaimana diketahui bahwa lokasi
sampling di Sekotong (Pantai Batu
Kijuk) merupakan lokasi yang dekat

dengan perkampungan penduduk dan
berbagai aktivitas masyarakat, terutama
lokal.

wisatawan Begitu pula halnya
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dengan pantai Serinting yang dikenal
merupakan rataan terumbu yang cukup
luas (>100 meter dari garis pantai). Arfah
dan Patty (2014) mengatakan bahwa
kerusakan terumbu karang dan padang
lamun akan berpengaruh terhadap
penurunan pertumbuhan, keanekaragaman
jenis, dominasi dan biomassa makro algae
di perairan Teluk Kotania.

Makroalga telah lama
dimanfaatkan penduduk pantai yang di
gunakan sebagai bahan pangan dan obat-
obatan. Sebagai bahan pangan, rumput
laut umumnya di buat lalapan (dimakan
mentah), urap (bumbu kelapa di parut),
acar atau asinan (bumbu cuka), selain itu
masyarakat pesisir bisa menggunakanya
sebagai obat luar seperti antiseptik dan
pemeliharaan kulit.
(2007)

jenis  makroalga

Guiry dan Guiry
menyebutkan bahwa beberapa
laut dapat dimakan,
yaitu Undaria pinnatifida, Laminaria
(alga coklat), Porphyra (alga merah), serta
Ulva dan Enteromorpha (alga hijau).

Saat ini pemanfaatan rumput laut
telah mengalami kemajuan yang sangat
pesat. Alga dapat digunakan sebagai

minyak biodiesel, bioethanol,
biobuthanol, dan gas hidrogen (Raja, et
2013). Di

Lombok, Widyastuti (2008) menganalisis

al., perairan sekitar pulau

kandungan karagenan alga coklat dimana

kandungan karagaenan yang didapatkan
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adalah 0,75% (Turbinaria ornata) dan
6,92% spl).
Widyastuti (2010) juga telah mengkaji

(Dictyota Selain itu,
sifat fisik dan kimiawi karagenan hasil

ekstraksi dari rumput laut Eucheuma

cottonii dan E. spinosum yang dipanen
pada waktu berbeda di perairan Pulau
Lombok.

dimanfaatkan

Selain dimakan dan
dalam bidang farmasi,
makroalga, yang meliputi: Sargassum

sp.1, Sargassum sp.2,  Sargassum
polycistum, Hydroclathrus sp., Turbinaria
ornata, and Turbinaria murayana juga
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dalam
budidaya padi dan jenis tanaman lainnya
(Sunarpi, et al (2010).
Selain  di  gunakan  untuk
pengobatan langsung, olahan makroalga
juga dapat dijadikan agar-agar, algin,
keraginan (carrageenan), dan furselaran
(furcellaran)  yang merupakan bahan
baku penting dalam industri makanan,
farmasi, kosmetik dan lain-lain (Kordi,
2010).
Dalam

kehidupan  di  laut,

makroalga memiliki peranan secara
ekologis. Selain itu, makroalga juga telah
digunakan sebagai sumber makanan dan
obat-obatan (Coppejans et al., (1999).

Beberapa spesies makroalga dikenal tidak
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hanya sebagai penyedia bahan makanan,
tetapi juga memproduksi ekstrak yang
bahan makanan,

digunakabn sebagai

farmasi, kecantikan, dan industri lainnya.

Keanekaragaman, Dominansi, dan
Keseragaman
Gambar 2 menyajikan secara

ringkas besaran indeks ekologis yang

meliputi indeks keanekaragaman,
dominansi, dan keseragamanan makroalga
di masing-masing lokasi pengamatan.
Indeks keanekaragaman yang didapatkan

di 4 stasiun berkisar antara 1,27 - 1,78

(Gambar  2A), sedangkan indeks
dominansi berkisar antara 0,20 — 0,31.
Sementara itu, indeks keseragaman
berkisar ~ antara 1,71 - 2,11

Keanekaragaman jenis tertinggi dijumpai

di stasiun Kaliantan, Lombok Timur

(1,78) dan terendah di  Stasiun
Serinting_2, Lombok Tengah.
Sebagaimana yang dikemukakan

sebelumnya bahwa di lokasi penelitian ini
secara keseluruhan ditemukan 22 jenis
makroalga. Di Kaliantan sendiri memiliki
kekayaan spesies makroalga tertinggi,
yakni 11 jenis, sedangkan di Serinting_1
dan  Serinting_ 2  hanya  memiliki
kekayaan jenis masing-masing 6 dan 4

jenis; serta Sekotong 7 jenis.
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Gambar 2. Indeks keanekaragaman (A); indeks dominansi (B); dan indeks keseragaman
makroalga (C) di zona intertidal pulau Lombok bagian selatan tahun 2017

Hasil penelitian ini tidak
Persentase Penutupan
berbeda jauh dengan hasil penelitian N
) ) o ) Gambar 3 menyajikan rataan
yang dilakukan di lokasi lain di _
i ) ) persentase pentupan makroalga di
perairan Indonesia. Kadi (2006) _ _ _ o
masing-masing  stasiun  penelitian.
melaporkan bahwa keanekaragaman _ S
o ] ) Dari Gambar ini terlihat bahwa rataan
jenis (H") makroalga di perairan pulau
) persentase  penutupan  makroalga
Pengelap, Riau sebesar 1,904 dan o _ )
) tertinggi ditemukan di Kaliantan,
indeks kemerataan (E) 1,662 dengan _ S
o Lombok Timur. Kondisi ini seiring
kekayaan jenis makroalgae seluruhnya _ o )
) o dengan jumlah jenis dan tingkat
berjumlah 24 jenis. _
keanekaragaman yang dikemukakan

di atas bahwa Kaliantan memiliki
kondisi terbaik dibandingkan dengan

lokasi pengamatan lainnya.
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Gambar 3 Rataan persentase penutupan makroalga di lokasi penelitian tahun 2017

Dari Gambar 3 di atas juga terlihat
bahwa stasiun Sekotong memiliki
persentase penutupan terendah (7,00
%). Ada beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan
komunitas pantai dimana makroalga
ada di dalamnya. Salah satu faktor
yang dapat dilihat dengan mata
adalah aktivitas manusia
(penduduk).  Sebagaimana diketahui
bahwa semua lokasi penelitian ini
merupakan zona intertidal yang
mudah dijangkau oleh manusia.
Berbagai aktivitas manusia dapat
berlangsung di daerah intertidal,
misalnya  mencari  biota  yang
terperangkap di  zona intertidal
untuk dikonsumsi, atau hanya sekedar
berwisata di lokasi ini. Telah
diketahui pula bahwa daratan di

sekitar Sekotong merupakan lokasi

penambangan emas sedara liar yang
berdampak terhadap kualitas air di
sekitarnya yang selanjutnya akan
mempengaruhi komunitas di daerah
litoral.

Uraian di atas sejalan dengan
pernyataan Orth et al (2006) bahwa
faktor utama yang berperan dalam
keruskanan padang lamun adalah
kerusakan yang disebabkan oleh
aktivitas manusia, seperti
pembangunan  di pantai  dan
penurunan kualitas air. Sementara itu,
Patty (2016) mengatakan bahwa
kerusakan ekosistem lamun, antara
lain, karena reklamasi dan
pembangunan fisik di garis pantai,
pencemaran, penangkapan  ikan
dengan cara  destruktif  (bom,
sianida, pukat dasar), dan tangkap

lebih (over- fishing).
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Kemiripan kondisi antar lokasi
pengamatan

Berdasarkan kondisi

yang
atas terlihat

makroalga diuraiakan  di
adanya kemiripan

kondisi diantara masing-masing lokasi
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Gambar 4

menggambarkan kemiripan di antara

pengamatan.

lokasi  pengamatan  berdasarkan
kondisi  kesamaan  spesies dan
ekologis  makroalga di  lokasi
penelitian.

Gambar 4 Output analisis klaster berdasarkan keanekaragaman, dominanasi, kesamaan
dan persentase penutupan makroalga di lokasi penelitian tahun 2017

2]
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Dari Gambar 4 di atas terlihat ada
pengelompokan yang jelas di antara
tidak

terjadi dua kelompok besar vyaitu

stasiun pengamatan. Paling
Kaliantan Lombok Timur dan stasiun
Serinting di
Lombok Barat.

Lombok Tengah dan

Sekotong, Stasiun

Kaliantan, Lombok Timur, tampak

terpisah dengan tiga stasiun lainnya.

Hal ini terjadi karena kondisi

makroalga di Kaliantan terbaik

dibandingkan dengan lokasi lain.

Sementar itu, stasiun  Sekotong
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memiliki kemiripan dengan stasiun

Serinting, Lombok Tengah.
Keberadaan stasiun Serinting

(1 dan 2) dan Sekotong yang berada

dalam satu kelompok terjadi karena

kemiripan  kondisi  yang  ada.
Sebagaimana diketahui bahwa
kawasan  pantai  Selatan Pulau
Lombok, teruama kawasan Kuta,
Serinting dan sekitarnya telah

ditetapkan pemerintah pusat sebagai
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK).

Kegiatan konstruksi yang sedang
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berlangsung secara besar-besar yang
terus berlangsung dapat
mempengaruhi kualitas air di kawasan
ini yang selanjutnya dapat berdampak
terhadap kehidupan komunitas
intertidal. Kondisi yang serupa juga
terjadi di perairan Sekotong, Lombok
Barat. Hanya saja kalau di
Lombok Barat, penyebabnya adalah
aktivitas penambangan tanpa izin
(PETI).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang
didapatkan, maka dapat disimpulkan
bahwa: ada 22 jenis makroalga
penghuni daerah intertidal di kawasan
pesisir pulau Lombok bagian selatan
dengan  tingkat  keanekaragaman
yang rendah;  faktor  aktivitas
manusia, terutama  kegiatan
konstruksi di daratan sekitar pantai
dan penambangan emas tanpa izin
(PETI) diduga sebagai penyebab
utama rendahnya keanekaragaman
makroalga di lokasi penelitian.
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